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ABSTRAK

FREDI NOVIANTO PAERUNAN. Gambaran Histopatologi Jantung Itik
Peking (Anas platyrhynchos domestica) Pasca Pemberian Pakan Formulasi
Probiotik Lactobacillus sp. Dan Bacillus subtilis (dibimbing oleh Nurul Sulfi
Andini dan Rasdiyanah).

Ternak itik merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan
untuk mendukung kebutuhan masyarakat akan pangan yang bergizi.
Namun karakteristik daging itik yang memiliki kadar lemak dan kolesterol
yang tinggi, menimbulkan keresahan pada masyarakat dalam
mengonsumsi daging itik. Salah satu upaya menurunkan lemak dan
kolesterol pada itik adalah dengan penambahan probiotik pada pakan itik.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik
Lactobacillus sp. dan Bacillus subtilis pada pakan terhadap gambaran
histopatologi lemak jantung itik peking (Anas platyrhynchos domestica).
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium dengan
total sampel 24 ekor itik peking (Anas platyrhynchos domestica) yang terdiri
dari PO berupa kelompok kontrol negatif dan P1, P2, serta P3 merupakan
kelompok perlakuan yang terdiri dari P1 yakni penambahan Lactobacillus
sp., P2 yakni penambahan Bacillus subtilis, dan P3 yakni penambahan
kombinasi Lactobacillus sp. dan Bacillus subtilis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kelompok perlakuan P3 mengalami perbaikan
perlemakan yang lebih baik daripada kelompok PO, P1 dan P2 yang
ditandai dengan berkurangnya infiltrasi lemak pada jaringan miokardium
jantung. Kesimpulan bahwa penambahan probiotik Lactobacillus sp. dan
Bacillus subtilis mampu menurunkan perlemakan jaringan miokardium
jantung yang diamati melalui gambaran histopatologi jantung itik peking
(Anas platyrhynchos domestica).

Kata kunci: Itik, Jantung, Lemak
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ABSTRACT

FREDI NOVIANTO PAERUNAN. Histopathological Overview Of The
Peking Duck Heart (Anas Platyrhynchos Domestica) After Feeding The
Probiotic Formulation Feed Lactobacillus Sp. And Bacillus subtilis

(led by Nurul Sulfi Andini and Rasdiyanah).

Duck farming is one alternative that can be used to support the
community's need for nutritious food. However, the characteristics of duck
meat which have high levels of fat and cholesterol, cause unrest in the
community in consuming duck meat. One of the efforts to reduce fat and
cholesterol in ducks is by adding probiotics to duck feed. The purpose of
this study was to determine the effect of the addition of probiotics
Lactobacillus sp. and Bacillus subtilis in feed on the histopathology of heart
of Peking ducks (Anas platyrhynchos domestica). This study used an
laboratory experimental method with a total sample of 24 Peking ducks
(Anas platyrhynchos domestica) consisting of PO as a negative control
group and P1, P2, and P3 are treatment groups consisting of P1, namely
the addition of Lactobacillus sp., P2, namely the addition of Bacillus subtilis,
and P3, namely the addition of a combination of Lactobacillus sp. and
Bacillus subtilis. The results of this study showed that the P3 treatment
group experienced better fatty improvement than the PO, P1 and P2 groups
characterized by reduced fatty infiltration in the heart myocardium tissue.
The conclusion is that the addition of probiotics Lactobacillus sp. and
Bacillus subtilis is able to reduce fatty heart myocardium tissue observed
through the histopathological picture of the peking duck heart (Anas
platyrhynchos domestica).

Keywords: Duck, Fat, Heart
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak itik merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan
untuk mendukung kebutuhan masyarakat akan pangan yang bergizi.
Terdapat berbagai jenis itik lokal di Indonesia, lebih dikenal dengan nama
tambahan daerah tempat pengembangannya, misalnya itik tegal, itik
mojosari, itik magelang, itik pengging, dan itik rambon. Beberapa jenis itik
lokal tersebut bisa diternakkan sebagai itik pedaging (Andoko & Sartono,
2013). Potensi ternak itik di Indonesia sangat besar terutama sebagai
pengasil daging dan telur (Dapawole & Sudarma, 2020). Produksi itik di
Indonesia semakin meningkat setiap tahun, hal ini dapat dilihat dari tahun
2019 mencapai 4.656.338 ton, tahun 2020 produksi daging mencapai
4.111.623 ton, pada tahun 2021 produksi daging mencapai 4.419.805 ton
(BPS, 2021).

Hasil produksi utama dari ternak itik adalah telur dan daging. Daging
merupakan salah satu hasil ternak yang hampir tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia dan merupakan bahan pangan yang sangat
bermanfaat bagi manusia karena mengandung nutrien yang cukup tinggi,
asam-asam aminonya lengkap dan esensial untuk proses pertumbuhan
dan perkembangan jaringan tubuh. Karakteristik daging itik yaitu dagingnya
J kenyal, berbau amis dan berlemak tinggi (Putra dkk. 2016).

i penyakit seperti aterosklerosis hingga jantung koroner dapat
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terjadi apabila akumulasi kadar lemak pada tubuh itik tinggi (Meidayanti,
2021).

Tingginya kadar lemak pada tubuh hewan dapat ditunjukkan melalui
pemeriksaan histopatologi dimana akumulasi abnormal lemak pada sel
dapat mengakibatkan toksisitas sel atau yang lebih dikenal lipotoksisitas.
Lemak menembus membran sel melalui transporter fatty acid transport
protein. Kerusakan sel tersebut menyebabkan terjadinya infiltrasi lemak, sel
lemak menembus membran sel dan terjadi akumulasi sel-sel lemak
intraseluler yaitu di antara sel parenkim suatu organ, salah satunya sel otot
jantung (Aisyah dkk. 2014). Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya probiotik dianggap dapat menurunkan kadar lemak
dalam tubuh dalam hal tersebut probiotik dapat digunakan sebagai
tambahan pakan pada itik (Putra dkk. 2016).

Probiotik merupakan organisme hidup yang bila dikonsumsi dapat
meningkatkan kesehatan manusia atau ternak dengan cara
menyeimbangkan mikroflora dalam saluran pencernaan (Sumardi dkk.
2016). Salah satu jenis bahan yang dapat digunakan sebagai probiotik yaitu
bakteri asam laktat. Bakteri asam laktat mampu memproduksi enzim Bile
Salt Hydrolase (BSH) yaitu enzim yang dapat mendekonjugasi garam
empedu yang akan dikeluarkan melalui feses sehingga jumlah asam
empedu yang kembali ke hati menjadi berkurang (Dwiputra dkk. 2020).
1enyeimbangkan konsentrasi garam empedu, maka tubuh akan

1bil kolesterol darah sebagai bahan prekursornya. Proses ini pada
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akhirnya akan menurunkan kadar kolesterol darah secara keseluruhan
(Adib, 2015). Probiotik dapat diberikan secara oral pada hewan dalam
bentuk tablet, cairan, atau pasta (Sumardi dkk. 2016).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian
bakteri Lactobacillus sp. dan Bacillus subtilis sebagai sumber probiotik
terhadap gambaran histopatologi jantung itik peking (Anas platyrhynchos
domestica). Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
atau data ilmiah untuk penelitian lebih lanjut. Disamping itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas produksi dan tingkat konsumsi
itik peking (Anas platyrhynchos domestica).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
diambil rumusan masalah bagaimanakah pengaruh penambahan probiotik
Lactobacillus sp dan Bacillus subtilis pada pakan itik peking (Anas
platyrhynchos domestica) yang diamati melalui gambaran histopatologi
jantung.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan

probiotik Lactobacillus sp dan Bacillus subtilis pada pakan itik peking (Anas

platyrhynchos domestica) yang diamati melalui gambaran histopatologi
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1.3.2 Tujuan Khusus

Mengidentifikasi adanya perlemakan pada jantung berdasarkan
gambaran histopatologi jantung itik peking (Anas platyrhynchos domestica),
sebelum penambahan probiotik Lactobacillus sp. dan Bacillus subtilis pada
pakan.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Pengembangan limu

Manfaat pengembangan ilmu pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penambahan probiotik Lactobacillus sp. dan Bacillus
subtilis pada pakan itik terhadap gambaran perlemakan jantung yang
diamati melalui gambaran histopatologi jantung itik peking (Anas
platyrhynchos domestica).
1.4.2 Manfaat Aplikasi

Manfaat aplikasi pada penelitian ini adalah untuk mengembangkan
manfaat probiotik terhadap penurunan kadar lemak itik dilihat dari
gambaran histopatologi jantung itik peking.
1.5 Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil hipotesis penelitian bahwa
Penambahan probiotik Lactobacillus sp dan Bacillus subtilis pada pakan itik
pedaging dapat mempengaruhi perlemakan jantung, yang diamati melalui

gambaran histopatologi jantung.
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1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh penambahan probiotik terhadap
gambaran histologi organ telah dilakukan sebelumnya dengan judul
‘Pengaruh Penambahan Probiotik Lactobacillus Sp. Dan Bacillus Subtilis
Pada Pakan Terhadap Gambaran Histologi Lemak Hepar Dan Otot Paha
Itik Peking (Anas Platyrhynchos Domestica)” (Shaffa, 2018). Namun,
penelitian mengenai pengaruh probiotik terhadap organ jantung khususnya
gambaran histopatologi organ jantung itik peking, belum pernah dilakukan

sebelumnya.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

.1 Itik Peking (Anas platyrhyncos domestica)

Itik adalah salah satu jenis unggas air yang memiliki kelebihan
dibandingkan dengan unggas yang lain. Kelebihan tersebut diantaranya
adalah tingkat pertumbuhannya lebih cepat dari ayam dan mempunyai
kemampuan mencerna serat kasar yang tinggi. Daging itik merupakan
salah satu komoditi unggulan karena mengandung zat gizi seperti protein,
lemak, dan zat gizi lain yang tinggi dibanding ayam (Yulianti dkk. 2013).

Menurut Megumi (2021), taksonomi itik adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata
Kelas - Aves

Ordo : Anseriformes
Family : Anatidae
Genus : Anas

. Itik peking (Anas platyrhynchos domestica) dengan paruh kuning dan bulu putih

t minyak (Dokumentasi Pribadi).

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Itik peking merupakan ternak unggas penghasil daging yang sangat
potensial di samping ayam. Kelebihan ternak ini adalah lebih tahan
terhadap penyakit dibandingkan dengan ayam ras sehingga
pemeliharaannya mudah dan tidak banyak mengandung resiko. Daging itik
merupakan sumber protein yang bermutu tinggi dan itik mampu berproduksi
dengan baik, oleh karena itu pengembangannya diarahkan kepada
produksi yang cepat dan tinggi sehingga mampu memenuhi permintaan
konsumen (Ambarsari, 2016).

1.2 Probiotik
1.2.1 Definisi Probiotik

Menurut Food and Agriculture Organization (FAO) dan World Health
Organization (WHOQO) probiotik adalah mikroorganisme yang hidup dalam
tubuh host dengan jumlah yang memadai yang akan memberikan manfaat
kesehatan pada host. Mekanisme probiotik misalnya, memiliki dampak
pada mikrobiota usus atau meningkatkan fungsi kekebalan tubuh (Hill dkk.
2014). Kriteria mikroorganisme probiotik yang telah ditetapkan oleh FAO
antara lain harus teridentifikasi fenotipe dan genotipe, mampu bertahan
hidup pada kondisi asam lambung dan garam empedu pencernaan,
memberi keuntungan pada usus, mampu menempel pada mukus dan atau
sel epitel usus, menghasilkan aktivitas antimikroba terhadap bakteri
patogen, merupakan mikroorganisme yang aman atau termasuk
janisme GRAS (Generally Recognized as Safe), tidak

silkan toksin, tidak bersifat resisten terhadap antibiotik, dan bukan

Optimized using
trial version
www.balesio.com




bakteri pathogen (Chotiah & Rini, 2018). Kriteria lainnya yang perlu dmiliki
oleh bakteri probiotik adalah mampu menghasilkan substansi antimikrobial
sehingga mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen enterik. Berbagai
jenis substansi antimikrobia yang dihasilkan oleh bakteri probiotik adalah
asam organik, hidrogen peroksida, diasetil, dan diperkirakan juga
bakteriosin yaitu protein atau polipeptida yang memiliki sifat anti bakteri
(Sunaryanto dkk. 2014).
1.2.2 Bakteri Asam Laktat Sebagai Probiotik

Bakteri asam laktat (BAL) merupakan bakteri anaerob fakultatif yang
mampu hidup pada habitat yang cukup luas, seperti saluran pencernaan
hewan dan manusia (Chotiah & Rini, 2018). BAL merupakan organisme
menguntungkan karena dapat memfermentasi molekul karbohidrat untuk
menghasilkan asam laktat. Karakteristik BAL bereaksi pada pewarnaan
gram dan akan negatif bereaksi terhadap katalase Beberapa BAL bersifat
antimikroba. Spesies lain BAL mampu memproduksi enzim BSH (Bile Salt
Hidrolase) yang berfungsi mendegredasi lemak jenuh menjadi lemak tak
jenuh, sehingga produk ternak yang dihasilkan akan bebas kolesterol (Aini
dkk. 2021).

Bakteri Asam Laktat (BAL) selama ini sudah banyak digunakan
sebagai probiotik. Bakteri asam laktat (BAL) telah lama dikenal sebagai
kelompok bakteri yang menguntungkan. Pemanfaatannya sangat luas baik
angan maupun pakan. Bakteri Asam Laktat terdiri dari genus

cillus, Lactococcus, Leuconostoc, Streptococcus, Enterococcus,
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Pediococcus, Melissococcus, Carnobacterium, Oenococcus,
Tetragenococcus, Vagococcus dan Weissella yang memiliki morfologi, pH,
suhu optimum, toleransi garam, habitat serta potensi patogenitas yang
berbeda. Pemilihan bakteri asam laktat sebagai probiotik sangat berkaitan
dengan sifatnya yang memenuhi kriteria aman untuk dikonsumsi generally
recognized as safe (GRAS), dimana hal ini merupakan syarat utama untuk
probiotik dan kemampuannya untuk menghasilkan zat yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme lain. Probiotik didefinisikan
sebagai mikroorganisme hidup, jika konsumsi dalam jumlah tertentu,
memberikan manfaat kesehatan di samping nutrisi dasar lainya (Wardinal
dkk. 2019).
I1.2.3 Bacillus subtilis

Bacillus subtilis adalah salah satu bakteri strain Bacillus, yang
termasuk bakteri gram positif, berbentuk batang, membentuk spora,
aerob/anaerob fakultatif. Strain Bacillus telah diakui sebagai bagian dari
flora normal dan memiliki efek probiotik. Bacillus spp. memiliki beberapa
karakteristik yang membuatnya cocok untuk penggunaan probiotik
termasuk tingkat ketahanan yang tinggi terhadap pengeringan dan panas,
serta stabilitas pada rentang pH yang luas. Bacillus subtilis dapat ditemukan
sendiri atau dalam kombinasi dengan probiotik lain dalam berbagai
formulasi yang tersedia secara komersial. Diperkirakan probiotik

dung kombinasi dua atau lebih pembentuk spora Basil spesies
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dapat meningkatkan efek pengobatan versus yang mengandung strain
tunggal (Marzorati dkk. 2020).
1.2.4 Lactobacillus sp.

Salah satu probiotik yang paling banyak digunakan adalah
mikroorganisme dari genus Lactobacillus, yang mengandung lebih dari 200
spesies bakteri Lactobacillus spp. Lactobacillus sp. adalah bakteri gpram
positif, bakteri anaerob fakultatif yang memfermentasi karbohidrat untuk
menghasilkan asam laktat (Du dkk. 2022). Lactobacillus merupakan jenis
bakteri dengan genus terbesar dalam kelompok BAL (memiliki hampir 106
spesies) dengan sekitar 60 spesies berpotensi probiotik. Lactobacillus
bertindak sebagai agen probiotik dan flora normal sehingga dapat berperan
untuk membatasi pertumbuhan bakteri patogen. Lactobacillus juga
berfungsi untuk menjaga sistem imun atau kekebalan tubuh. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan Lactobacillus dalam menghambat
pertumbuhan bakteri patogen, merangsang pembentukan antibodi, selain
itu genus Lactobacillus banyak digunakan untuk fermentasi dan pengawet
makanan (Aini dkk. 2021).

.3 Jantung
1.3.1 Anatomi dan Fisiologi Jantung

Jantung berperan dalam sistem sirkulasi untuk memberikan nutrisi
dan oksigen ke berbagai bagian tubuh, melalui darah, yang beredar melalui
Ih darah dan arteri. Arteri membawa darah beroksigen dari jantung

an jaringan, sedangkan vena mengembalikan darah mengurangi
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oksigen dari sel dan jaringan ke jantung (Purnamasari & Dwi, 2017).
Jantung pada unggas berfungsi untuk mendistribusikan darah ke dalam
paru-paru untuk menggantikan oksigen dan karbondioksida dalam
menyokong proses metabolisme tubuh (Kusmayadi dkk. 2019). Proses
metabolisme pada unggas terjadi setelah pakan masuk. Proses
metabolisme ini akan mempengaruhi aktivitas kerja, ampela, hati, dan
jantung. Unggas akan meningkatkan kemampuan metabolismenya untuk
mencerna serat kasar sehingga meningkatkan ukuran ampela, hati, dan

jantung (Putri, 2021).

Brachiocephalic trunk
Descending aorta

Aortic arch

Pulmonary trunk (opened)

Conus arteriosus

Right atrium

Right ventricle

Interatrial septum .
Mm. pectinati

Right atrioventricular valve Trabeculae carneae

Right ventricle

Gambar 2 . Jantung unggas dengan atrium dan ventrikel dexter terbuka (Kénig dkk. 2016).

Jantung unggas memiliki empat bilik yang terletak di bagian cranial
rongga thoraco-abdominal dan sangat mirip dengan jantung mamalia,
sebagian dikelilingi oleh hati di kedua sisinya (Gambar 2). Dibandingkan
dengan ukuran tubuh, unggas memiliki jantung yang lebih besar daripada
mamalia (Konig dkk. 2016). Persentase berat jantung unggas berkisar

-~ 0,6 — 1,42% dari bobot hidup (Kusmayadi dkk. 2019). Jantung

memiliki septum yang memisahkan sisi kanan dan kiri jantung.

dikelilingi oleh perikardium, dengan strukturnya yang mirip dengan
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mamalia. Lapisan pericardium tersusun atas peritoneum, pericardium
fibrosum dan pericardium serosum parietale (Konig dkk. 2016).
11.3.2 Histologi Jantung

Jantung adalah sebuah organ yang terdiri atas kumpulan otot
(muscular) berongga yang berbentuk kerucut dan terdiri atas empat ruang
yaitu ventrikel kanan dan ventrikel kiri serta atrium kanan dan atrium Kiri
(Gambar 3). Masing-masing bagian dari atrium menerima darah vena dan
ventrikel yang memompakan darah dari jantung melalui arteri Ventrikel
jantung unggas memiliki lebih banyak masa otot dan lebih sedikit ruang-
ruang. Ventrikel kiri pada jantung unggas merupakan ruang jantung
terbesar, yang didukung oleh otot jantung yang tebal untuk mengalirkan
darah keseluruh tubuh, dan bekerja sangat keras pada saat burung
mengepakkan sayap. Ventrikel kanan jantung hanya mengalirkan darah ke
paru-paru dan resistansinya rendah, sehingga ukurannya lebih kecil (Putra

dkk. 2022).

i . Histologi Jantung unggas dengan pemotongan melintang (Harash dkk. 2019).

truktur histologi pada jantung itik terdiri dari 3 lapisan vyaitu

Jm, miokardium dan endokardium. Epikardium atau perikardium
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merupakan struktur yang berupa kantung melapisi seluruh jantung kecuali
bagian atrium kiri. Perikardium juga disebut membran yang membungkus
dan melindungi jantung. Terdapat dua bagian perikardium, yaitu
perikardium serosa dan perikardium fibrosa. Perikardium serosa lebih tipis
dan lebih lembut dan membentuk dua lapisan mengelilingi jantung.
Sedangkan perikardium fibrosa terdiri atas jaringan ikat yang kuat, padat,
dan tidak elastis. Lapisan miokardium merupakan bagian yang tersusun
oleh jaringan otot jantung. Lapisan miokardium membentuk dinding otot
jantung dan bagian otot septum interventrikular. Lapisan endotel
membentuk endokardium. Lapisan jaringan ikat subendokardium terdapat
pada permukaan endokardium, ditemukan pembuluh darah kecil serta serat
purkinje. Lapisan subendokardium melekat pada endomisium serat otot
jantung (Putra dkk. 2022).
11.3.3 Perlemakan Jantung

Lipid atau lemak adalah kelompok senyawa heterogen yang
berkaitan dengan asam lemak. Lipid oleh tubuh disimpan sebagai penghasil
energi. Lipid yang diperoleh dari makanan akan diubah menjadi trigliserida,
kolesterol dan lipoprotein untuk menjalankan fungsinya melalui proses
metabolisme lemak (Siregar & Tri, 2020). Metabolisme lemak berbeda
dengan metabolisme karbohidrat dan protein yang langsung dibawa ke
dalam hepar, sedangkan lemak akan dibawa menuju jaringan adiposa dan
g mempunyai enzim lipoprotein lipase yang menghidrolisis lemak

asam lemak bebas. Asam lemak bebas inilah yang diangkut
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menuju hepar untuk dimetabolisme. Asam lemak bebas bisa mengalami
esterifikasi menjadi triasilgliserol baik pada hepar, jaringan adiposa maupun
otot. Asupan lemak yang berlebihan mengakibatkan akumulasi dari
triasilgliserol tersebut pada otot, salah satunya adalah otot jantung.
Akumulasi triasilgliserol pada hepar, diangkut oleh VLDL ke dalam aliran
darah kemudian menuju ke jaringan perifer atau otot yang mempunyai
enzim lipoprotein lipase sehingga semakin banyak akumulasi lemak pada
sel otot jantung. Keadaan ini disebut perlemakan otot jantung (Aisyah dkk,

2014).
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